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ABSTRAK 

 

 

Subma Dewita, 2020. “Struktur dan Fungsi Sosial Cerita Rakyat Legenda 

SetempatBatu Baimpik di Nagari Parambahan Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten Solok”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur ceritarakyat 

legenda setempat Batu Baimpik di Nagari Parambahan Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten Solok, (2) fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Batu Baimpik di 

Nagari Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Data penelitian ini adalah cerita rakyat legenda setempat Batu Baimpik 

di Nagari Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. Data 

dikumpulkan dari informan melalui teknikperekaman, wawancara, dan observasi. 

Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan beberapa tahap: (1) 

tahap identifikasi data; (2) tahap klasifikasi atau analisis data; (3) tahap 

pembahasan dan penyimpulan hasil klasifikasi atau analisis data; dan (4) tahap 

pelaporan. 

Berdasarkan Hasil penelitian, ditemukan hal-hal berikut. (1) Struktur cerita 

rakyat legenda setempatBatu Baimpikmeliputi: (a) gaya bahasa, tuturan penutur 

(informan) dalam cerita rakyat legenda Batu Baimpik mudah dipahami dan 

penutur (informan) pasif menggunakan bahasa Minangkabau dengan 

menggunakan dialek nagari Parambahan; (b) penokohan, yakni tokoh utama dan 

tokoh tambahan; (c) latar, latar yang dimiliki cerita rakyat legenda setempat Batu 

Baimpikadalah latar tempat, latar waktu, dan latar sosial, (d) alur/plot, alur/plot 

dalam cerita rakyat legenda setempatBatu Baimpikadalah alur konvensional, dan 

memiliki tiga tahap yaitu, tahap awal atau perkenalan (beginning), tahap tengah 

atau pertikaian (midle), dan tahap akhir atau pelarian (end), (e) tema dalam cerita 

rakyat legenda Batu Baimpik adalah cinta sepasang kekasih yang tidak direstui 

oleh keluarga, (f) amanat. (2) Fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Batu 

Baimpik di Nagari Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok yaitu: 

(1) menghibur, (2) mendidik, (3) mewariskan, dan (3) tradisi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terdiri dari beragam kebudayaan, yang di setiap daerah dengan 

daerah lainnya memiliki kebudayaan yang khas dan berbeda dengan kebudayaan 

yang lainnya. Salah satu bentuk kebudayaan daerah adalah sastra lisan, sastra lisan 

adalah sastra yang bentuknya murni lisan dan disampaikan dari mulut-kemulut 

dengan kesatuan waktu yang terbatas. Di Minangkabau, setiap daerah memiliki 

sastra lisan yang berbeda-beda, sastra lisan Minangkabau merupakan salah satu 

warisan budaya nasional yang memiliki nilai-nilai berharga dan masih berperan 

dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. 

Sastra lisan juga menjadi bagian dari ilmu folklor, folklor mengkaji 

keseluruhan, yang artinya kajian folklor sangatlah luas. Folklor adalah sebagian 

kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan secara turun-temurun, 

diantara kolektif itu, secara tradisional dalam versi yang berbeda baik dalam 

bentuk lisan maupun contoh yang disertai gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat (Danandjaya, 1991:1-2). Bentuk-bentuk dari folklor lisan antara lain; 

(1) bahasa rakyat, seperti logat, julukan, pangkat tradisional, dan gelar 

kebangsawanan, (2) ungkapan tradisional, seperti peribahasa, pepatah, dan pameo, 

(3) pertanyaan tradisional, seperti teka-teki, (4) puisi rakyat, seperti pantun, 

gurindam, dan syair, (5) cerita prosa rakyat, seperti mite, legenda, dan dongeng, 

(6) nyanyian rakyat (Danandjaya, 1991:21). 

Salah satu bentuk dari cerita prosa rakyat adalah legenda. Legenda adalah 

cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar pernah terjadi namun tidak 
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dianggap suci. Legenda ditokohi manusia, walaupun memiliki sifat yang luar 

biasa dan dibantu makhluk gaib. Menurut Brundvand (dalam Danandjaya 

1991:67), mengelompokkan legenda menjadi beberapa kelompok, yaitu: (1) 

legenda keagamaan; (2) legenda alam gaib; (3) legenda perseorangan; (4) legenda 

setempat. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih cerita rakyat legenda Batu Baimpik 

untuk dijadikan penelitian, karena cerita rakyat legenda Batu Baimpik adalah salah 

satu dari sekian banyak sastra lisan yang ada di Minangkabau khususnya 

Sumatera Barat. Pada zaman sekarang, banyak masyarakat yang telah melupakan 

cerita rakyat dan bahkan tidak mengetahui tentang cerita rakyat yang ada di 

daerahnya sendiri, padahal cerita rakyat begitu banyak manfaatnya khususnya 

bagi kita generasi muda. Kita bisa menjadikan cerita rakyat seperti legenda Batu 

Baimpik sebagai media pembelajaran untuk mengetahui tentang pantangan dan 

larangan adat yang ada di lingkungan kita sebagai pembelajaran untuk masa yang 

akan datang. 

Cerita rakyat legenda Batu Baimpik berada di Nagari Parambahan 

Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. Cerita rakyat ini sekarang sudah mulai 

tidak diketahui lagi oleh masyarakat setempat, khususnya generasi muda. 

Masyarakat setempat hanya mengetahui bahwasanya legenda Batu Baimpik 

memang ada, itu dibuktikan dengan adanya batu tersebut. Tetapi kebanyakan dari 

masyarakat setempat tidak mengetahui sejarah Batu Baimpik dikarenakan penutur 

cerita rakyat di wilayah tersebut hanya sedikit,  karena hanya sebagian orang yang 

sudah lanjut usia saja yang mengetahui sejarah legenda Batu Baimpik ini. Menurut 

informasi yang didapat, ada salah seorang warga yang memang mengetahui 
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seluruh cerita rakyat yang ada di wilayah tersebut, beliaupun sudah lanjut usia, 

dan jika beliau sudah tidak ada, mungkin saja cerita rakyat yang ada di wilayah 

tersebutpun akan ikut hilang. Sesuai dengan pendapat Gusnetti dkk. (Jurnal 

Gramatika, 2015: 4) pada saat sekarang ini keberadaan cerita rakyat sudah mulai 

hilang, semua itu disebabkan oleh generasi muda yang terlihat cenderung 

menganggap kebudayaan daerah sudah tidak relevan lagi dengan kehidupan 

masyarakat sekarang. Oleh sebab itu, mereka seringkali mengadopsi kebudayaan 

dari luar yang disebarluaskan dalam berbagai bentuk. Salah satunya yaitu 

kecintaan generasi muda mengoleksi komik-komik yang bernuansa budaya Barat. 

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Aisah (Jurnal Humanika, 2015: 2) 

yang mengungkapkan kenyataan menunjukkan bahwa sastra daerah, khususnya 

cerita rakyat legenda yang mempunyai tatanan nilai dan isi yang bermanfaat 

sebagai pencerminan kehidupan masyarakat penduduknya, kini mulai bergeser 

oleh masuknya berbagai jenis budaya asing yang ada. 

Pada zaman sekarang karena derasnya era globalisasi telah merontokkan 

nilai adat budaya Minangkabau. Khususnya fenomena kehidupan remaja (laki-laki 

dan perempuan) yang sekarang telah terjebak dalam kehidupan yang bebas, antara 

pergaulan bujang  jo gadih  secara adat Minangkabau. Pada akhirnya, mereka 

melanggar pantang jo larangan adaik (hukum adat), hal ini disebabkan oleh 

beberapa alasan salah satunya, kurang perhatian orang tua terhadap anak, karena 

pada saat ini  penutur cerita rakyat semakin hari sudah semakin berkurang. Hal itu 

dikarenakan minat generasi muda yang rendah terhadap cerita rakyat yang ada  

pada daerahnya sendiri. 
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Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, cerita rakyat legenda 

Batu Baimpik penting dilakukan penelitiannya untuk mendokumentasikan cerita 

rakyat yang ada di Nagari Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

penelitian ini bertujuan agar masyarakat mengetahui gambaran yang jelas tentang 

struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Batu Baimpik di Nagari 

Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, maka 

penelitian ini difokuskan kepada struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda 

setempat Batu Baimpik di Nagari Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten 

Solok. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah 

dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimana 

struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat Batu Baimpik di Nagari 

Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok?” 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana struktur cerita rakyat legenda Batu Baimpik di Nagari 

Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

2. Bagaimana fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Baimpik di Nagari 

Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda setempat 

Batu Baimpik ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda Batu Baimpik di Nagari 

Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

2. Mendeskripsikan fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Baimpik di Nagari 

Parambahan Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan  bermanfaat, baik secara teoretis maupun praktis. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan ilmu sastra, 

khususnya Folklor. Penelitian ini juga dapat memberikan pengetahuan tentang 

kebudayaan yang terjadi di Masyarakat khususnya cerita rakyat legenda setempat, 

serta untuk melestarikan tradisi lisan yang ada di masyarakat. Adapun manfaat 

praktis yang diharapkan adalah: (1) bagi peneliti sendiri, sebagai tambahan ilmu 

pengetahuan dan wawasan. (2) bagi masyarakat di Nagari Parambahan Kecamatan 

Bukit Sundi Kabupaten Solok yaitu untuk pendokumentasian cerita rakyat yang 

ada di nagari tersebut. (3) masyarakat Minangkabau, khususnya generasi muda 

memberikan pengetahuan mengenai hukum adat yang ada di Minangkabau. 


